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Abstrak 

Sistem aquaponic sering dipergunakan sebagai sistem produksi pangan berkelanjutan bagi 

masyarkat pedesaan. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pandangan mengenai 

pemanfaatan akuaponik dengan memanfaatkan lahan pekarangan. Pengabdian ini dilakukan 

pada 30 November 2019 di Desa Sungai Lama, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Metode 

yang digunakan dalam pengabdian ini dengan Forum Group Disccusion yaitu masyarakat 

diberikan pemahaman mengenai akuaponik, setelah itu dilakukan diskusi dan praktek 

pembuatan langsung. Hasil pengabdian ini adalah masyarakat mengetahui proses pembuatan 

akuaponik dan kelebihan dari sistem akuaponik. Akuaponik merupakan sistem yang 

menggabungkan budidaya tanaman dan budidaya ikan. 

 

Kata kunci— Ikan, Sayuran, Produksi, Perkebunan tradisional 

 

Abstract 
Aquaponic systems are often used as sustainable food production systems for rural 

communities. The purpose of this dedication was to provide an overview of the use of 

aquaponics by using the yard area. This dedication was carried out on 30 November 2019 in 

Sungai Lama Village, Asahan Regency,North Sumatra. The method was used the Disccusion 

Group Forum. The result of this dedication is the community knows the process of making 

aquaponics and the advantages of the aquaponics system. Aquaponics is a system that combines 

plant cultivation and fish farming. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kebutuhan pangan merupakan 

kebutuhan dasar manusia yang paling 

utama pada masyarakat pedesaan. Upaya 

dalam peningkatkan kebutuhan sehari – hari 

sebagai tambahan gizi keluarga sangat 

diperlukan melalui pemanfaatan sumber 

daya yang tersedia dan pekarangan yang 

belum dimaksimalkan fungsinya. 

Pekarangan adalah sebidang tanah darat 

yang terletak langsung di sekitar rumah 

tinggal dan jelas batas-batasannya. 

Kegiatan masyarakat yang dilakukan di 
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pekarangan antara lain penanaman pohon 

(Ariyanto & Saijo, 2018); kangkung 

(Hasan, Andriani, Dhahiyat, Sahidin, & 

Rubiansyah, 2018). 

 Sistem teknologi yang ramah 

lingkungan dan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pangan adalah sistem aquaponik 

(Dezsery, 2010; Turnšek et al., 2019). 

Akuaponik adalah teknologi yang 

merupakan bagian dari pendekatan 

pertanian yang lebih luas yang dikenal 

sebagai sistem agribudaya terpadu (IAAS). 

Akuaponik adalah cara bercocok tanam 

yang menggabungkan akuakultur dan 

hidroponik, tujuannya adalah untuk 

memelihara ikan serta tanaman dalam 

lingkungan yang tersirkulasi dan sistem 

yang saling terhubung. Keunggulan dari 

sistem aquaponik adalah kotoran ikan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pupuk 

organik yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman dan produk yang dihasilkan 

merupakan produk organik karena hanya 

menggunakan pupuk dari kotoran ikan yang 

telah melalui proses biologis (Graber & 

Junge, 2009; Pattillo, 2017).  

 Tanaman yang sering dipakai 

dalam aquaponik adalah sayuran. Tanaman 

akuaponik sangat cocok digunakan jika 

mempunyai kemampuan dalam menyerap 

nutri yang larut dalam air (Savidov, 2004). 

Disamping itu, tanman akuaponik juga 

mempunyai manfaat besar antara sumber 

serat, vitamin, dan mineral yang cukup baik 

bagi tubuh dan kesehatan manusia 

(Aswanti, Noveria, & Fitranita, 2008). 

Ikan lele dipilih karena mempunyai 

sifat yaitu dapat berkembang baik pada 

lahan yang terbatas, semakin berkembang 

karena teknologi budidaya dan pemasaran 

yang relatif mudah dikuasai oleh 

masyarakat, serta modal usaha yang 

dibutuhkan relatif kecil.  

Prinsip dari sistem akuaponik pada 

pengabdian ini yaitu tanaman sayuran dapat 

mereduksi dan memanfaatkan bahan 

organik dari limbah budidaya lele untuk 

pertumbuhan sehingga dapat mengurangi 

pencemar yang ada pada air limbah 

budidaya ikan. Tujuan pengabdian ini 

adalah untuk memberikan pandangan 

mengenai pemanfaatan akuaponik dengan 

memanfaatkan lahan pekarangan. 

 
 

METODOLOGI 

Waktu dan Tempat   

Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan pada 30 November 2019 di Desa 

Sungai Lama, Kabupaten Asahan Sumtera 

Utara. 

 
 Lokasi pengabdian 

Gambar 1. Lokasi Pengabdian di Sungai 

lama, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. 

 

 

Tahapan Pelaksanaan Pegabdian 

Masyarakat 

Persiapan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

pengabdian ini meliputi arang kayu sebagai 

media tanam sayur, gelas plastik sebagai 

wadah media tanam, lele sebagai 

organisme, ember besar untuk media 

aquaponik, pellet ikan sebagai pakan ikan 

lele, sayuran kanngkung.], dan kawat 

sebagai pengikat. 

Pembuatan wadah aquaponik 

Materi yang digunakan adalah 

penggelondongan benih ikan lele dengan 

menggunakan teknologi akuaponik. Metode 

ini menggabungkan antara prinsip-prinsip 

akuakultur dan hidroponik melalui suatu 

sistem resirkulasi air. 

Pelaksanaan Pengabdian 

Metode pengabdian yang 

digunakan adalah metode Diskusi 

kelompok terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD) pada masyarakat dan 

aparat pemerintah serta swasta sebagai 

stakeholders pemanfaatan pekarangan 

untuk mendukung sistem aquaponik. 

Masyarakat diberikan penyuluhan 

mengenai kontek dan kosep aquaponik. 

Pelakasanaan materi mengenai aquaponik 

dibutuhkan waktu 15 menit penyampain 

materi dan 5 menit tanya jawab. Setelah itu, 

masyarakat langsung praktek langsung 

mengenai sistem aquaponik. Cara kerja  

1. Membuat media tanam yang berupa 

arang kayu yang di agak 

dihaluskan. 
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2. Arang kayu dimasukan gelas 

plastik dengan bawah gelas plastik 

dilubangi. 

3. Masukkan sayuran kangkung 

kedalamanya. 

4. Siapkan ember besar yang berisi air 

mendekati penuh. 

5. Sisipkan gelas plastik yang berisi 

arang dan sayur di letakkan di 

pinggir ember. 

6. Masukkan ikan lele dengan 

membuka bagian atas plastik secara 

perlahan – lahan atau biarkan benih 

ikan lele tersebut keluar sendiri 

7. Satu ember ikan lele bisa 

dimasukan sebanyak 75 – 100 ekor 

benih ekan lele untuk ukuran 100 lt. 

8. Setelah 10 hari kangkung sudah 

bisa di manfaatkan untuk keperluan 

rumah tangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem akuaponik 

 Sistem akuaponik ini 

mengandalkan ikan dalam menyediakan 

makanan organik dan nutrisi untuk 

membantu tanaman tumbuh. Tanaman 

tersebut dapat membersihkan, menyaring, 

dan mendaur ulang air kembali ke ikan 

sehingga akan tercipta hubungan simbiosis 

(Panigrahi, Panda, & Padhi, 2016). 

Aquaponik dapat dianggap sebagai 

integrasi dari dua teknologi produksi yang 

relatif mapan: resirkulasi sistem akuakultur 

di mana limbah tangki ikan dirawat dan 

dibersihkan sebelum dikembalikan ke 

tangki ikan; dan sistem hortikultura 

berbasis nutrisi hidroponik (atau kurang 

tanah). Baik tanaman dan ikan 

memanfaatkan limbah nutrisi yang 

dihasilkan oleh ikan. Prinsip kerjanya 

mempunyai kemiripa dengan akuarium air 

tawar di mana tanaman dan ikan ditanam. 

Fungsi resirkulasi pada sistem 

akuaponik sangat berkaitan erat dengan 

proses ”pencucian” sampah-sampah sisa 

metabolisme ikan (faces) dan sisa-sisa 

pakan yang tidak tercerna (Yildiz et al., 

2017). Hal ini berkaitan erat dengan siklus 

nitrogen dan proses nitrifikasi dalam 

perairan media budidaya ikan (Dauhan, 

Efendi, & Suparmono, 2015). Akuaponik 

adalah sistem pertanian modern yang 

memanfaatkan air yang kaya nutrisi 

daripada tanah untuk pemelihara tanaman. 

(AlShrouf, 2017) menyebutkan bahwa 

keuntungan utama dari sistem budidaya 

modern tersebut adalah konservasi air dan 

kurang atau tidak sama sekali penggunaan 

bahan kimia pertanian yang berbahaya bagi 

tubuh manusia ketika menerapkan dan 

terutama saat makan di makanan. 

 
Gambar 2. Proses akhir sistem aquaponik 

 

Pemilihan tumbuhan aquponik 

Tanaman aquaponik tumbuh dalam 

sistem tertutup pada nutrisi yang 

dikeluarkan oleh ikan dan dibersihkan air 

dari amonia dan metabolit lain yang 

berbahaya bagi ikan. Tanaman kangkung 

mempunyai kemampuan dalam dalam 

mereduksi amonia melalui penyerapan oleh 

akar. Penelitian yang dilakuan (Dauhan, 

Efendi, & Suparmono, 2014) menyatakan 

sistem akuaponik dengan jumlah rumpun 

tanaman kangkung dapat menyerap amonia 

sebanyak 58,57 mg/liter. 

 
Gambar 3.Akar kankung yang 

dimanfaatkan  sebagai tanaman akuaponik. 
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Secara tidak langsung 

ditunjukkan oleh kemampuan aquaponik 

menghasilkan tingkat pertumbuhan 

tanaman yang lebih besar daripada yang 

terlihat dalam standar hidroponik (Delaide, 

Goddek, Gott, Soyeurt, & Jijakli, 2016). 

Serapan tanaman adalah salah satu yang 

paling dikenal luas proses biologis untuk 

menghilangkan kontaminan dipengolahan 

air (Garcia et al., 2010). 
 

Pemilihan ikan aquponik 

Air merupakan media pemeliharaan 

ikan yang harus selalu diperhatikan kualitas 

dan kuantitasnya. Tempat hidup ikan budi 

daya merupakan satu lingkungan yang 

tertutup, ikan menjalankan aktivitas dan 

membuang kotoran pada media air yang 

sama.Pertumbuhan adalah perubahan 

bentuk ikan baik panjang maupun berat 

sesuai dengan perubahan pada waktu 

tertentu. Keberadaan ikan  dalam sistem 

perairan yang sama memberikan efek 

sinergis positif terhadap kesehatan ikan 

(Yousif & Köhler, 1990). 

 
Gambar 4. Pelepasan benih ikan lele di 

sistem akuaponik 

 Nugroho, Lilik, Chilmawati, & 

Condro(2012) menemukan bahwa faktor 

kepadatan tebar pada sistem akuaponik, 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

panjang tanaman kangkung air dengan 

kepadatan (200, 400 dan 600) masih layak 

untuk pertumbuhan tanaman air dalam 

panjang tanaman kangkung air dalam 

sistem akuaponik. Kombinasi akuakultur 

dan hidroponik memberi wawasan baru 

dalam meningkatkan efisiensi produksi 

pangan dengan prinsip-prinsip pertanian 

berkelanjutan (Mamat, Shaari, & Abdul 

Wahab, 2016). Keuntungan utama dari 

aquaponik adalah penggunaan sumber daya 

yang paling efisien seperti pakan untuk 

input nutrisi, fosfor, air dan energi serta 

dalam peningkatan kesejahteraan ikan 

(Palm, Knaus, Appelbaum, Strauch, & 

Kotzen, 2019). 

 

KESIMPULAN 

 Akuaponik merupakan 

kombinasi dari sistem akuakultur dan 

hidroponik dimana air limbah yang kaya 

nutrisi dari sistem akuakultur dilibatkan 

dalam sistem hidroponik. Kombinasi 

akuakultur dan hidroponik memberi 

wawasan baru dalam meningkatkan 

efisiensi produksi pangan dengan prinsip-

prinsip pertanian berkelanjutan 
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